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PROGRAM STUDI DIl SANITASI
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN

Tugas Akhir, Juni 2024
Saria Pebriani (211110033)

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan 3R Dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun
2024

ABSTRAK

Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan membawa dampak yang buruk
bagi kesehatan dan lingkungan. Di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang,sebagian
besar dari meraka tidak melakukan pengelolaan sampah rumah tangga dengan
metode 3R,tidak memiliki bank sampah serta kurangnya himbauan dari pemerintah
tentang pengolaan sampah maka dari itu masyarakat perlu menambah pengetahuan,
sikap,sarana prasarana serta tindakan dalam pengelolaan sampah rumah tangga
dengan metode 3R. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah tangga di
Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024.

Penelitian ini analisis kuntitatif yang dilakukan di Kelurahan Gurun Laweh
Kota Padang dari bulan Januari — Juli 2024. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 87 orang yang merupakan ibu rumah tangga. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner dan observasi
dengan lembar checklist. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji statistik Chi Square.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebanyak 16,1% responden yang
memiliki pengetahuan yang kurang, 21,8% responden memiliki sikap negatif,
96,6% tersedianya sarana prasarana yang rendah, dan 90,8% tindakan pengelolaan
sampah rumah tangga dengan metode 3R yang tidak baik, dari bivariat tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pengelolaan sampah rumah tangga
(p = 0,359), dan ada hubungan antara sikap dengan tindakan pengelolaan sampah
rumah tangga (p=0,004), dan tingkat sarana prasarana (p = 0,002) dengan tindakan
penanganan pengelolaan sampah rumah tangga.

Sikap, sarana prasarana merupakan faktor — faktor yang mempengaruhi
penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Diharapkan kepada
masyarakat bisa melakukan penanganan pengelolaan sampah rumah tangga
dilakukan dengan baik, agar tidak terjadi pencemaran lingkungan, dan tentunya
agar terciptanya penanganan sampah rumah tangga yang baik diperlukan dukungan
dari pemerintah setempat.

xi + 50 halaman + 8 tabel + 6 lampiran
Daftar Pustaka : 21 (2008 — 2023)
Kata kunci :3R, Sampah
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D111 SANITATION STUDY PROGRAM
MAJORING OF ENVIRONMENTAL HEALTH

Final Project, June 2024
Saria pebriani (211110033)

Factors Influencing The Impelementation Of 3R In Managing Household
Wastein Gurun Laweh Village, Padang City In 2024

ABSTRACT

Waste that is not managed properly will have a negative impact on health and
the environment. In Gurun Laweh Village, Padang City, the majority of them do not
manage household waste using the 3R method, do not have a waste bank and lack
government advice regarding waste management, therefore the community needs
to increase their knowledge, attitudes, infrastructure and actions in managing
household waste. stairs using the 3R method. The aim of this research is to
determine the factors that influence the implementation of 3R in managing
household waste in Gurun Laweh Village, Padang City in 2024.

This research was a quantitative analysis conducted in Gurun Laweh Village,
Padang City from January — July 2024. The respondents in this study were 87
people who were housewives. Data collection was carried out through interviews
using questionnaires and observations using checklist sheets. Data analysis was
carried out univariately and bivariately using the Chi Square statistical test.

Based on the results of the study, it was known that as many as 16.1% of
respondents had less knowledge, 21.8% of respondents had a negative attitude,
96.6% had low availability of infrastructure, and 90.8% of household waste
management actions with the 3R method were not good, from bivariate there was
no relationship between knowledge and household waste management actions (p =
0.359), and there was a relationship between attitudes and household waste
management actions (p = 0.004), and the level of infrastructure facilities (p =
0.002) with measures to handle household waste management.

Attitudes and infrastructure are factors that influence the implementation of 3R
in household waste management. It is hoped that the community can handle
household waste management well, so that environmental pollution does not occur,
and of course, in order to create good household waste management, support from
the local government is needed.

xi + 50 Pages + 8 Tables + 6 Attachment
Bibliography: 21 (2008 — 2023)
Keywords: Knowledge, Attitude, Infrastructure, Waste Handling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembangunan kesehatan menuju Indonesia Sehat ditetapkan
enam program Pembangunan Kesehatan, salah satunya Program
Lingkungan Sehat, Perilaku Sehat dan Pemberdayaan Masyarakat yang
bertujuan untuk mewujudkan mutu lingkungan hidup yang sehat yang
mendukung tumbuh kembang anak dan remaja, memenuhi kebutuhan
dasar untuk hidup sehat, dan memungkinkan interaksi sosial serta
melindungi masyarakat dari ancaman bahaya yang berasal dari
lingkungan®. Upaya perlindungan kesehatan masyarakat dilakukan untuk
mewujudkan lingkungan sehat yang bebas dari unsur yang menimbulkan
gangguan kesehatan salah satu yang menjadi penyebab yaitu sampah yang
tidak dikelola sesuai dengan persyaratan 2.

Menurut UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk
padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat
terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan
dibuang ke lingkungan *. Pengelolaan sampah merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan jika memang tidak ingin wilayah menjadi lautan
sampah. Oleh karena itu, sampah perlu dikelola secara komprehensif dan
terintegritas dengan aspek sosia,asep ekonomi,aspek teknis mulai dari

sumber sampai ke TPA(Tempat Pembuangan akhir).



Salah satu solusi untuk mengatasi masalah sampah tersebut yaitu
melalui pengembangan bank sampah yang merupakan kegiatan bersifat
social engineering yang mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah
serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah
secara bijak dan pada gilirannya akan mengurangi sampah yang diangkut ke
tempat pembuangan akhir (TPA) *.

Berdasarkan data system infomasi pengelolaan sampah nasional tahun
2023 sampah yang di hasilkan Indonesia sebanyak 23,733,245.04 ton dan
telah dilakukan pengurangan sampah sebanyak 16.24 %. Jumlah Sampah
tahunan yang dihasilkan Sumatera barat sebanyak 692,987,68 ton
sedangkan pada tahun 2022 Kota Padang sebanyak 234.973.13 ton dan
tahun 2023 sebanyak 236,296.62 ton. Dengan demikian sampah dikota
padang mengalami kenaikan jika terus menerus dibiarkan akan terjadinya
menumpuk jika tidak dilakukan pengelolaan dengan baik °.

Dalam UU RI No. 18 Tahun 2008 Tentang pengelolaan sampah,
dikatakan bahwa permasalahan sampah mencakup banyak aspek, yaitu
aspek sosial, aspek ekonomi maupun aspek teknis dari hulu sampai ke hilir
agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi lingkungan, serta
dapat mengubah perilaku masyarakat, artinya penanganan sampah perlu
dilakukan sejak dari sumbernya.

Pengurangan sampah merupakan bagian dari pengelolaan sampah yang
mana tahapan pengurangan sampah yaitu pembatasan timbulan sampabh,

pendauran ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah atau yang



dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan Recycle (3R). Di dalam UU RI
No 18 Tahun 2008 pada Pasal 20 ayat 2 yang berisi pemerintah dan
pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebagai berikut; menetapkan target pengurangan sampah secara
bertahap dalam jangka waktu tertentu; memfasilitasi penerapan teknologi
yang ramah lingkungan; memfasilitasi penerapan label produk yang ramah
lingkungan; memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang,
dan memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang © .

Melakukan pengelolaan 3R dapat mengurangi sampah sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menyatakan bahwa program
3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) merupakan paradigma baru dalam
pengelolaan sampah yang bertujuan mengurangi pencemaran lingkungan,
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA, mengubah perilaku
masyarakat terhadap sampah, dan memberikan manfaat terhadap
pemberdayaan masyarakat .

Kota Padang mengeluarkan Perda Nomor 12 tahun 2021 tentang
pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (Reduce,Reuse, Recycle) yang
selanjutnya disebut TPS 3R adalah tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala
kawasan ®.

Menurut Lawrence Green menganalisis perilaku manusia dari tingkat
kesehatan. Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua

faktor pokok, yakni faktor perilaku (behavior causes) dan faktor di luar



perilaku (non-behavior causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan
atau terbentuk dari tiga faktor yaitu Faktor predisposisi (pengetahuan, sikap
kepercayaan, keyakinan ,nilai-nilai), factor pendukung atau penguat
(tersedianya sarana dan prasarana misalnya tersedinya tempat sampah), dan
faktor pendorong ( pertugas pengangkut sampah) °.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rindang Rifgi Akmalia
pada tahun 2022 di Kelurahan Bago menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan perilaku dengan ibu rumah tangga dengan pengelolaan
sampah. Pengetahuan yang kurang cenderung berperilaku kurang baik
terkait pengelolaan sampah sehingga perlu peningkatan akses informasi
khususnya berkaitan dengan kegiatan pengurangan sampah 3R (Reduce,
Recycle, Reuse). Ada hubungan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga
dalam pengelolaan sampah. Sikap negatif cenderung berperilaku kurang
baik terkait pengelolaan sampah sehingga perlu adanya pengarahan tentang
pengelolaan sampah untuk menumbuhkan sikap positif bahwa pengelolaan
sampah merupakan tanggung jawab bersama. Ada hubungan pekerjaan
dengan perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah. Bekerja
cenderung berperilaku kurang baik terkait pengelolaan sampah sehingga ibu
bekerja perlu pengembangan pengetahuan agar merasakan pentingnya
menerapkan prinsip pengelolaan sampah dengan tetap dapat bekerja dan
apabila memiliki asisten rumah tangga maka dapat berbagi informasi
mengingat pengelolaan sampah akan lebih banyak dikerjakan asisten rumah

tangga °.



Kelurahan Gurun Laweh merupakan salah satu Kelurahan yang berada
di Kecamatan Nanggalo Kota Padang yang memiliki luas wilayah 0,85 Km?2
dengan memiliki 3 RW dan 12 RT dan memiliki jumlah KK sebanyak 871.
Berdasrkan infornasi dari masyarakat daerah Gurun Laweh belum memiliki
bank sampah serta tidak adanya himbauan dari pemerintah daerah setempat
tidak mengarahkan masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah
seperti pemilihan sampah dengan metode 3R, maka dari itu masyarakat
belum mengetahui apa itu pengelolaan sampah 3R yang baik dengan
demikian pengelolaan sampah di Kelurahan Gurun Laweh belum maksimal
dalam pengelolaan sampah.

Berdasarkan survey awal didapatkan infomasi bahwa masyarkat
masih  belum melakukan pemilahan sampah karena masyarakat
beranggapan bahwa pemilahan sampah adalah tugas dari petugas pengakut
sampah.

Demikian Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan
Pendidikan tentang pengelolaan sampah bagi masyarakat ini merupakan
kewajiban bagi kita bersama untuk melakukan pemilihan sampah dengan
baik agar tidak terjadinya penumpukan sampah dimana mana, karena
masyarakat lebih dominan dengan cara membakar sampah di halaman
rumah dan masyarakat yang membuang sampah di lahan kosong sehingga
jika di biarkan terus-menerus akan menimbulkan pencemaran lingkungan

dan masyarakat masih belum menerapkan kegiatan pengelolaan sampah 3R.



Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai faktor - faktor yang menpengaruhi penerapan sampah rumah

tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang tahun 2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini

yaitu, bagaimana pengetahuan,sikap dan sarana prasarana masyarakat

dalam terlaksananya pengelolahan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan

Gurun Laweh ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor - faktor mempengaruhi penerapan 3R

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun

Laweh

2. Tujuan Khusus

a)

b)

Mengetahui pengetahuan masyarakat dalam terlaksananya
pengelolaan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun
Laweh

Mengetahui  sikap masyarakat dalam terlaksananya
pengelolaan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun
Laweh

Mengetahui sarana prasarana yang digunakan masyarakat
dalam terlaksananya pengelolaan sampah 3R rumah tangga di

Kelurahan Gurun Laweh



d) Mengetahui tindakan masyarakat dalam terlaksananya
pengelolaan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun
Laweh

e) Mengetahui hubungan pengetahuan dengan tindakan
pengelolaan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun
Laweh

f)  Mengetahui hubungan sikap dengan tindakan pengelolaan
sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh

g) Mengetahui hubungan sarana prasarana dengan tindakan
pengelolaan sampah 3R rumah tangga di Kelurahan Gurun

Laweh

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada masyarakat agar bisa melakukan
pengelolaan sampah menggunakan metode 3R.
b. Bagi Mahasiswa
Melatih kemampuan mahasiswa dalam melakukan penelitian
mengenai Faktor faktor apa saja mempengaruhi penerapan 3R dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.
c. Bagi Institusi
Sebagai bahan informasi bagi pihak institusi  untuk
mengembangkan keterampilan mahasiswa agar berfikir kritis dan

analitis yang penting dalam memecahkan masalah kompleks



E. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup pada penelitian ini membahas mengenai faktor faktor
mempengaruhi penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah tangga di

Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo Kota Padang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sampah
Sampah merupakan semua buangan yang ditimbulkan dari aktivitas
manusia atau hewan yang tidak diinginkan/digunakan lagi, baik berbentuk
padat/setengah padat (Tchobanoglous, 1993). Sampah merupakan salah satu
fenomena yang tidak bisa terlepaskan dari kegiatan sehari-hari manusia

seperti kegiatan domestik, institusi, perkantoran, perdagangan dan industri °.

Menurut defenisi World Health Organization (WHQO) sampah
merupakan sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi, tidak digunakan atau
sesuatu yang berasal dari kegiatan seseorang jadi tidak terjadi dengan
sendirinya .

Adapun menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan bahwa
“Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang

berbentuk padat” 2,

Berdasarkan definisi sampah di atas maka dapat dikatakan bahwa
sampah adalah bahan-bahan hasil dari kegiatan manusia atau binatang yang
tidak digunakan lagi dan umumnya berupa benda padat, baik yang membusuk

maupun yang tidak mudah membusuk, kecuali kotoran yang
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keluar dari tubuh manusia, yang ditinjau dari segi keindahan dapat

mengganggu dan mengurangi nilai estetika dan dari segi lingkungan

dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan kelestarian lingkungan.

1. Sumber sampah dan jenis sampah *2:

a. Sumber sampah

1)

2)

Berdasarkan sumber timbulan sampabh, terdiri dari:
Sampah berasal dari pemukiman rumah penduduk,
sampah yang dihasilkan dari aktifitas keluarga yang
menetap di sebuah bangunan rumah tinggal pada suatu
pemukiman. Jenis sampah yang biasanya dihasilkan
cendrung organik, berupa sampah kondisi basah dan
sampah kondisi kering, misalnya: sisa makanan, abu,
plastik, dan sampah lainnya.

Sampah berasal dari tempat umum dan tempat
perdagangan umum berupa tempat yang cenderung orang
banyak berkumpul untuk melakukan kegiatan. Tempat
tersebut berpotensi cukup besar dalam menghasilkan
sampah dalam jumlah banyak termasuk daerah
perdagangan, seperti supermaket, swalayan, dan pasar
tradisional. Jenis sampah yang diproduksi biasanya
berupa sisa makanan, sampah kondisi kering, abu, plastik
bekas, kertas bekas, dan kaleng bekas, dan sampah

lainnya.



b.

3)
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Sampah berasal dari tempat sarana layanan masyarakat
yang disipakan pemerintah, misalnya tempat hiburan
masyarakat, tempat rekreasi, tempat sarana ibadah, tempat
sarana kesehatan, tempat sarana pendidikan, tempat
sarana perkantoran, dan sarana pelayanan lainnya yang
menghasilkan sampah kondisi kering dan sampah kondisi

basah .

Jenis Sampah

Sampah padat berdasarkan asalnya, dikelompokkan

menjadi (dua) jenis yaitu:

1)

Sampah organik merupakan sampah yang diproduksi dari
bahan-bahan berupa hewan dan tumbuhan dihasilkan dari
aktifitas pertanian, perkebunan, dan perikanan; atau yang
berasal dari alam. Bersifat biodegradable tanpa adanya
proses kimiawi. Sampabh ini cepat terurai melalui proses
alami dan sifatnya dapat didegradasi oleh mikroba.
Sampah rumah tangga yang dihasilkan sebagian besar
merupakan bahan organik. Selain rumah tangga seperti
(sisa-sisa makanan, sampah dari dapur, tepung, sayuran,
buah busuk, kulit buah, kotoran hewan, kotoran manusia,
dan pembungkus (kecuali kertas, karet, dan plastik),
sampah pepohonan (ranting, dedaunan, dan serbuk batang

kayu).



2)
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Sampah anorganik atau non-organik merupakan sampah
yang diproduksi dari bahan-bahan non-hayati, berasal dari
sumber daya alam tidak terbarui, contohnya: mineral,
minyak bumi, produk sintetik, hasil proses teknologi
pengelolaan bahan tambang dan industri. Sampah jenis ini
berbeda dengan sampah organik, yakni sampah yang
cepat terurai sehingga diberlakukan langkah khusus
mempercepat proses penguraian sampah. Sampah
anorganik terdiri dari: sampah berbahan logam serta
produk olahan, sampah berbahan plastik, sampah
berbahan kertas, sampah berbahan kaca dan keramik,
sampah detergen. Sebagian besar sampah anorganik
secara  keseluruhan  tidak  bisa terurai  oleh
alam/mikroorganisme.  Namun, sebagian lainnya
memerlukan waktu yang lama dalam penguraiannya,
contohnya: sampah plastik, sisa pecahan kaca, sisa
potongan besi, sisa potongan tembaga, botol dan kaleng
bekas, limbah masyarakat, asap pabrik atau asap

kendaraan bermotor, dan ban bekas.
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c. Faktor yang mempengaruhi jumlah sampah
Menurut buku pedoman bidang studi pembuangan sampah
(Depkes) ada 7 fektor yang mempengaruhi produksi sampah :*3
1) Jumlah penduduk dan kepadatannya .setiap jumlah sampah
akan diikuti oleh kenaikan jumlah sampah
2) Tingkat aktivitas
3) Pola kehidupan/ tingkat sosial ekonomi banyak sedikitnya
barang yang dipakai berpengaruhi dengan jumlah sampah.
4) Letak georafis
5) Iklim
6) Musim

7) Kemajuan tropis

B. Faktor -faktor yang mempengaruhi penerapan pengolahan sampah 3R

dalam Rumah tangga

Berdasarkan teori Lawrence Green, lebih lanjut model preced (Policy,
Regulatory Organitational Construct in Educational and Enviromental ) yang
merupakan arahan dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi pendidikan
kesehatan lingkungan, hal ini diuraikan bahwa perilaku ditentukan atau
dibentuk oleh 3 faktor yang berdasarkan faktor-faktor pengelolaan sampah

rumah tangga, yakni °.
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1. Faktor Predisposisi

Faktor ini mencakup pengetahuan, sikap masyarakat,perilaku

masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah tangga sistem nilai yang di

anut masyarakat meliputi:

a. Pengetahuan

1)

2)

Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni: indera
penglihatan, pendengaran, penciuman rasa, dan raba . Pengetahuan
masyarakat akan penanganan sampah rumah tangga karena
pengetahuan mempunyai efek terhadap perubahan perilaku
penduduk. Terbentuknya perilaku baru pada seseorang dimulai dari
seseorang tahu terlebih dahulu terhadap objek yang berupa materi
atau objek di luarnya sehingga menimbulkan respon batin dalam
bentuk sikap seseorang terhadap objek yang diketahui itu. Akhirnya
rangsangan Yyakni objek yang telah diketahui dan disadari
sepenuhnya tersebut akan menimbulkan respon lebih jauh lagi, yaitu
berupa tindakan terhadap sehubungan dengan stimulus atau objek
tadi.
Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur
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dari subjek penelitian atau responden. Pengukuran pengetahuan
dapat dikategorikan menjadi:
a) Pengetahuan kurang, apabila subjek mampu menjawab
pertanyaan 80% jawaban benar.
b) Pengetahuan cukup, apabila subjek mampu menjawab
pertanyaan 60%-80% jawaban benar.
c) Pengetahuan baik, apabila subjek mampu menjawab pertanyaan
>80% jawaban benar.
3) Tingkatan Pengetahuan
a) Tahu (Know)
b) Memahami
¢) Mampu melakukannya
b. Sikap
Sikap merupakan reaksi suatu respon seseorang yang masih tertutup
terhadap suatu stimulus sosial atau objek. Mawujudkan sikap tidak
dapat dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku
yang tertutup. Sikap merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap
stimulus sosial. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas,
akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap itu
masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi yang terbuka
atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagai suatu

penghayatan terhadap objek.
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2. Faktor Pemungkin

a.

Umur
Dua sikap tradisional mengenai jalannya perkembangan selama hidup:

1) Semakin tua semakin bijaksana,semakin banyak informasi yang
akan dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga
menambah pengetahuan .

2) Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang
sudah tua karena mengalami kemunduran baik fisik maupun
mental.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi terhadap perilaku
seseorang dalam melakukan pengelolaan sampah. Dalam teori Lawrence
Green juga dikatakan bahwa pendidikan kesehatan mempunyai peranan
penting dalam mengubah dan menguatkan perilaku sehingga
menimbulkan perilaku positif dari ibu rumah tangga. Karena melalui
pendidikan, manusia makin mengetahui dan sadar akan bahaya sampah
terhadap lingkungan, pertama bahaya pencemaran terhadap kesehatan
manusia.
Sosial Ekonomi

Tingkat sosial ekonomi seseorang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang, hal ini disebabkan seseorang dengan tingkat sosial ekonomi
yang tinggi pasti mampu untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya

termasuk untuk melakukan pengelolaan sampah.
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d. Sarana Prasarana

Sarana prasarana ialah fasilitas yang disediakan pemerintah di
dalam lingkungan tempat tinggal masyarakat untuk mendukung
terlaksananya pengelolaan sampah. Sarana yang dimaksud dapat berupa
anorganik, bank sampah, maupun jasa pengangkutan sampah ke tempat
pembuangan sementara. Sarana prasarana berpengaruh terhadap perilaku
seseorang atau kelompok masyarakat. Pengaruh sarana prasarana
pengelolaan sampah terhadap perilaku pembuangan sampah dapat bersifat
positif maupun negatif. Dengan sarana dan prasarana yang memadai, maka
akan sangat membantu kegiatan pelaksanaan tugas kebersihan Variable ini
diukur dengan memberikan pertanyaan dengan respon “Tersedia” dan
“Tidak Tersedia” kepada responden. Masing-masing pertanyaan akan

dinilai dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Sarana prasarana yang memenubhi jika tersedia
2) Sarana prasarana yang tidak memenuhi tidak tersedia

Sarana prasarana berpengaruh terhadap perilaku seseorang atau
kelompok masyarakat. Pengaruh sarana prasarana pengelolaan sampah
terhadap perilaku pembuangan sampah dapat bersifat positif maupun
negatif. Dengan sarana dan prasarana yang memadai, maka akan sangat

membantu kegiatan pelaksanaan tugas kebersihan.
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3. Faktor Pendorong atau Penguat
a. Petugas kebersihan
Petugas kebersihan ialah suatu sector yang memperhatikan
lingkungan tempat umum maupun lingkungan setiap kota yang
dilakukan . Jika tugas dan tanggung jawabnya dilakukan dengan baik,
maka akan tercapai tingkat kebersihannya, dengan mengukur tingkat

derajat kesehatan masyarakat.

C. Konsep 3R (Reduce, Reuse dan Recycle)

Konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) merupakan prinsip yang
diterapkan dalam pengolahan sampah. Dalam Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah dilakukan
melalui dua kegiatan pokok, yaitu pengurangan sampah dan penanganan
sampah. Kegiatan pengurangan sampah dapat dilakukan melalui kegiatan,
yaitu pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang sampah, dan
pemanfaatan kembali sampah. Ketiga kegiatan tersebut merupakan
perwujudan dari prinsip pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan

yang disebut 3R *.

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle
Melalui Bank Sampah dijelaskan bahwa kegiatan reduce, reuse dan recycle
atau batasi sampah, guna ulang sampah dan daur ulang sampah yang
selanjutnya disebut kegiatan 3R adalah segala aktivitas yang mampu

mengurangi segala sesuatu yang dapat menimbulkan sampah, kegiatan
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penggunaan kembali sampah yang layak pakai untuk fungsi yang sama atau

fungsi yang lain, dan kegiatan mengolah sampah untuk dijadikan produk

baru ™.

1. Reduce, merupakan upaya untuk mengurangi segala sesuatu yang
mengakibatkan timbulnya sampah di lingkungan sumber dan bahkan
dapat dilakukan sejak sebelum sampah dihasilkan

2. Reuse, adalah upaya memanfaatkan kembali sampah yang masih dapat
digunakan melalui penggunaan yang berulang agar tidak langsung
menjadi sampah, tanpa pengolahan berarti menggunakan kembali
sampah yang layak pakai untuk fungsi yang sama atau yang lain.

3. Recycle, merupakan upaya mengolah kembali (daur ulang) sampah

menjadi barag atau produk baru yang bermanfaat.

Tujuan konsep 3R ialah untuk mengurangi pencemaran lingkungan,
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA, mengubah perilaku
masyarakat terhadap sampah, serta mengembangkan pengetahuan dan
menambah wawasan tentang pengolahan sampah, dan memberdayakan

masyarakat supaya mandiri dalam memilah sampah dari sumbernya.

Dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) yang diterapkan dalam
pengelolaan sampah juga bertujuan untuk bermanfaat bagi masyarakat secara
ekonomi, karena dalam penanganan sampah melalui 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle) dilakukan pemilhan. Sampah-sampah yang dapat didaur ulang

diharapkan dapat dijadikan produk-produk yang mempunyai nilai jual tinggi
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oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat itu

sendiri®.

Sampah Rumah Tangga

UU No.18 Tahun 2008 Tentang Pengelolahan Sampah mendefenisikan
Sampah rumah tangga sebagai sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari
dalam rumah tangga ,tidak termasuk tinja sampah dan sampah spesifik
sampah yang mengandung bahan beracun *.

Kemudian pada Peraturan Walikota ini mengatur tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Wali Kota Padang Nomor 109 Tahun 2019 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 21Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Sampah dengan perubahan sebagai berikut
Penghargaan kepada perseorangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (1) huruf b diberikan sebesar Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) untuk

setiap pelaporan atas pelanggaran terhadap larangan yang memenuhi syarat®.

. Pengurangan sampah

Pengelolaan sampah, menurut Undang-Undang No0.18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, adalah suatu kegiatan mengurangi dan
menangani sampah yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Undang-Undang
tersebut juga menegaskan bahwa pengelolaan sampah harus dilakukan secara

komprehensif dari hulu sampai hilir .
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Pengurangan yang terdapat pada undang-undang no. 18 Tahun 2008
sebagai berikut:

1. pembatasan timbulan sampah;

2. pendauran ulang sampah; dan/atau

3. pemanfaatan kembali sampah.

Kegiatan mengurangi dan menangani sampah terkait erat dengan konsep
3R, yang terdiri atas:

1. Reduce (mengurangi timbulan sampah), yaitu mengurangi kegiatan
konsumsi yang menyebabkan timbulan sampah.

2. Reuse (menggunakan kembali bahan yang berpotensi menimbulkan
sampah), yaitu penggunaan kembali sampah secara langsung, baik untuk
fungsi yang sama maupun fungsi yang lain.

3. Recycle (mendaur ulang sampah), yaitu memanfaatkan kembali sampah
setelah mengalami proses pengolahan.

Pendapat lain dalam modul ESP dan USAID dengan judul "Modul
Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat" menjelaskan bahwa 3R
merupakan prinsip utama mengelola sampah mulai dari sumbernya, melalui
berbagai langkah yang mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke
TPA. 3R merupakan kependekan dari:

1. Reduce yang berarti mengurangi Prinsip ini dilaksanakan dengan
mengurangi jumlah sampah dan menghemat pemakaian barang. Contohnya
dengan membawa tas belanja ketika berbelanja dipasar sehingga

mengurangi jumlah penggunaan kantong kresek.
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2. Reuse yang memiliki arti memakai kembali. Reuse dilakukan dengan
dengan menggunakan barang-barang bekas yang masih memiliki nilai
guna. Seperti memanfaatkan menggunakan botol bekas sabun dijadikan
tempat isi ulang sabun selanjutnya.

3. Recycle artinya daur ulang, dilaksanakan dengan memodifikasi sampah
atau barang bekas agar memiliki nilai guna yang berbeda dari sebelumnya.
Seperti membuat bubur kertas dari sampah kertas, membuat kompos dari
sampah organik.

E. Peran Ibu rumah Tangga

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto , yaitu peran merupakan
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran
yang telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif.
Sebagai peran normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban
dinas perhubungan dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan
hukum secara total yaitu penegakan hukum secara penuh.

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang
yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran
mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu:

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

sempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
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rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasyarakatan.

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga
dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur
sosial masyarakat.

3. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena
suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki
kecenderungan untuk hidup berkelompok.

Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara
anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya.
Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam
kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran (role).
Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila
seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih
dahulu kita pahami tentang pengertian peran.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat di ketahui bahwa peran adalah
suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau

kedudukan tertentu *°.
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Peran serta masyarakat sangat mendukung program pengelolaan
sampah suatu wilayah. Peran serta masyarakat dalam bidang persampahan
adalah proses dimana orang sebagai konsumen sekaligus produsen
pelayanan persampahan dan sebagai warga mempengaruhi kualitas dan
kelancaran prasarana yang tersedia untuk mereka.

Ibu rumah tangga mempunyai potensi besar sebagai pelopor dalam
pemeliharaan lingkungan. Potensi perempuan Yyang besar dapat
dikembangkan dalam pemeliharaan, pelestarian lingkungan dan
pencegahan pencemaran lingkungan, karena selain jumlah ibu rumah
tangga cukup banyak juga telah banyak bukti bahwa perempuan telah
mampu mengatasi masalah lingkungan disekitarnya termasuk dalam hal
pengelolaan sampah.

Selama ini ibu rumah tangga kurang diikut sertakan dalam
pengelolaan lingkungan baik itu dalam akses, partisipasi, kontrol dan
manfaat. Ibu rumah tangga juga kurang diberi pengetahuan tentang cara
pengelolaan lingkungan termasuk pengelolaan sampah dan pencegahan
pencemaran lingkungan. Ibu rumah tangga hanya dijadikan objek, sebagai
pemakai bahan-bahan konsumsi rumah tangga, tanpa diberi pengetahuan
tentang bahaya dari bahan-bahan itu terhadap dirinya, keluarga dan
lingkungannya.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka ibu rumah tangga perlu
diberdayakan agar dapat berperan serta dalam pemeliharaan lingkungan

khususnya pencegahan pencemaran lingkungan, dengan pemberdayaan
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ibu rumah tangga, mereka dapat berpartisipasi dalam pembangunan yang
berkesinambungan.

Oleh karena itu program pemberdayaan perempuan diarahkan untuk
meningkatkan kualitas hidup khususnya kaum perempuan dan peran
sertanya yang aktif di masyarakat dalam pencegahan/pengendalian
dampak pencemaran dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan

benar melalui sosial budaya dengan mengangkat kearifan lokal setempat.

. Pemilihan sampah

Pemilahan sampah adalah kegiatan pengelompokan dan pemisahan
sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. Pemilahan
Sampah dapat dikelompokkan menjadi 3,sampah organic,anorganik dan
residu, Tujuan dari pemilhan sampah untuk mempermudah pengelolaan
sampah selain ituJuga dapt mengurangi pencemaran lingkungan akibat

dari penumpukan sampah yang dihasilkan .



G. Alur Pikir

Variabel indenpenden

Faktor Predisposisi

1. Tingkat
pengetahuan
2. Sikap

Faktor kemungkinan
(Enabling)

1. Umur

2. Tingkat Pendidikan
3. Sosial ekonomi

4. Sarana prasarana

Faktor pendorong
(Reinforcing)

1. Petugas kebersihan
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Variabel dependen

Tindakan
pengelolaan
sampah rumah
tangga

Sumber : Modifikasi L.green dan Rindang Rifgi Akmalia

H. Defenisi operasional

TABLE 1. DEFENISI OPERASIONAL

No Variabel Defenisi Alat Ukur | Cara ukur Hasil Ukur Skala
Operasional ukur
Pengetahuan segala yang di Kuesioner | Wawancara [Pengetahuan Ordinal
ibu rumah ketahui responden a. Rendah bila
tangga dalam tentang pengurangan total skor <
pengurangan sampah melalui mean

sampah

program 3R
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b. Tinggi bila
total skor >
mean
Sikap ibu tanggapan responden | Kuesioner | Wawancara @. Negatif bila | Ordinal
rumah tangga | terhadap total skor <
dalam pengurangan sampah mean
pengurangan melalui program 3R b. Positif bila
sampah total skor >
mean
Sarana Adanya sarana untuk | Checklist | Observasi @. Tidak Ordinal
prasarana membuang sampah tersedia jika
yang dimiliki responden
responden. Sarana hanya
untuk membuang memiliki <
sampah di sini mean
adalah tersedianya b. Tersedia
tempat sampah jika
organik dan responden
anorganik memiliki >

mean
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Tindakan ibu
rumah tangga
dalam
pengurangan

sampah

Merupakan suatu
kegiatan
pengendalian
sampah mulai dari
tempat penyimpanan
sementara,
pengumpulan,
pengangkutan,
pengolahan sampai

pembuangan akhir

Lembar

Checklist

Observasi

a. Negatif
jika <
mean

b. Positif jika

> mean

Ordinal
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian menggunakan analisis kuantitatif dimana tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran serta hubungan faktor -
faktor yang mempengaruhi penerapan 3R dalam pengelolaan sampah di

Kelurahan Gurun Laweh kecamatan Nanggalo Kota Padang.

B. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dikelurahan Gurun Laweh Kecamtan Nanggalo

Kota padang dari bulan Januari sampai Juni 2024

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KK berjumlah 871 di
Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo dengan asumsi 1 (satu)
rumah 1 (satu) KK.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili seluruh
populasi. Besarnya sampel diperoleh menggunakan rumus Lemeshow:

_ N.Z%2 P(1-P)
 d2(N—1)+2Z2P(1-P)

Keterangan :

N = populasi
n = besar sampel
Z =tingkat kepercayaan ( TK 95% = 1,96 )
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P = populasi kejadian (p=0,5)
d = besar penyimpangan (10% =0,1)

N.Z2 P(1-P)

= E-1n+z2P(1-P)

_ 871.(1,96)2.0,5.(1-0,5)
(0,1)2(871-1)+(1,96)20,5 (1-0,5)

— 836,5084
9,6604
n = 86,59
n = 87 sampel

Didalam Probability proportional sampling berdasarkan RW

a. Sampel Per RW

NRWO01 = Nrw 01 n
Ntot

= 253, 87
871

=25

NRWOQ2 = Nrw 02 n
Ntot

= 302, 87
871

=30

NRW(Q3 = Nrw03 p
Ntot

=332 g7
871

=33
b. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random

Sampling. Pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan
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secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota

populasi.

D. Pengumpulan Data
1. Data primer
Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui lembar
observasi dan wawancara dengan responden menggunakan checklist dan
kuesioner .
2. Dataskunder
Data yang digunakan adalah data yang didapat di Kelurahan Gurun

Laweh Kecamatan Nanggalo Kota Padang

E. Instrument
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data faktor faktor
mempengaruhi penerapan 3R dalam pengolahan sampah rumah tangga

menggunakan lembar observasi.

F. Pengelolahan dan Analisis Data

1. Teknik pengumpulan data
a. Editing

Proses melakukan pemeriksaan, konsentrasi, dan kelengkapan
data yang sudah terkumpul.

b. Coding

Membuat kode data, membuat lembaran petunjuk pengisian
data, membuat struktur pengisian data berdasarkan tabel ceklis

dalam bentuk master tabel
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c. Entry Data

Memasukkan data dari formular inspeksi sanitasi kedalam
master tabel.

d. Cleaning

Mengecek kembali apakah data yang dimasukkan sudah benar.

2. Analisis data
Data dianalisa dengan analisis univariat yang di dalam penelitian
ini digunakan untuk melihat gambaran dari variabel independent dan
variabel dependen. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel Independen dengan Variabel Dependen Uji

yang digunakan adalah uji Chi-Square.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo
Kota Padang terhadap 87 ibu rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh yang
terdiri dari 3 RW dan 12 RT. Luas wilayah Kelurahan Gurun Laweh 0,85 Km?

dengan jumlah penduduk 3.130 Jiwa dengan batas — batas wilayah :

Batas Utara : Surau Gadang dan Kurao Pagang
Batas Barat : Kampung Olo
Batas Timur : Kalumbuak

Batas Selatan : Lubuk Lintah
B. Hasil

1. Univariat
Analisis univariat ini bertujuan untuk mengetahui gambaran masing-
masing variabel penelitian yang meliputi pengetahuan, sikap, sarana
prasarana dan tindakan penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah
tangga. Hasil penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:
a. Pengetahuan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi
pengetahuan ibu rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang

Tahun 2024 yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Rumah Tangga di Kelurahan
Gurun Laweh Tahun 2024

Pengetahuan Frekuensi Persentase
() (%)
Rendah 13 14.9
Tinggi 74 85.1
Jumlah 87 100.0

Tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 13 responden di
Kelurahan Gurun Laweh memiliki pengetahuan yang rendah tentang tindakan
penanganan sampah 3R dengan presentase 14.9 %.

. Sikap
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi sikap ibu
rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024 yang dapat
dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pada Sikap Ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Gurun Laweh Tahun 2024

Sikap Frekuensi Persentase
_ (f) (%)
Negatif 55 63.2
Positif 32 36.8
Jumlah 87 100.0

Tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 55 responden di
Kelurahan Gurun Laweh memiliki sikap yang Negatif tentang tindakan
penanganan sampah 3R dengan presentase 63.2 %.

c. Sarana Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi sarana

prasarana ibu rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun

2024 yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pada Sarana Prasarana Ibu Rumah Tangga di
Kelurahan Gurun Laweh Tahun 2024

Sarana Prasarana Frekuensi Persentase
(f) (%)
Tidak tersedia 84 96.6
Tersedia 3 3.4
Jumlah 87 100.0

Tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 84 responden di Kelurahan
Gurun Laweh memiliki sarana prasarana yang Tidak Tersedia dalam
tindakan penanganan sampah 3R dengan presentase 96.6 %.

. Tindakan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil distribusi frekuensi tindakan
ibu rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024 yang
dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pada Tindakan ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Gurun Laweh Tahun 2024

Tindakan Frekuensi Persentase
() (%)
Negatif 79 90.8
Positif 8 9.2
Jumlah 87 100.0

Tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 79 responden di
Kelurahan Gurun Laweh memiliki Tindakan yang negatif tentang tindakan

penanganan sampah dengan presentase 90.8 %.
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2. Bivariat

Analisis bivariat dapat dilanjutkan setelah diketahui karakteristik
masing-masing variabel yaitu pengetahuan, sikap, sarana prasarana dan
tindakan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk melihat ada tidaknya hubungan
dua variabel dua variabel yang diteliti, maka dilakukan uji statistik dengan
menggunakan uji chi-square bila Ho diterima = p > 0,05 maka tidak adanya
hubungan antara variabel independen dengan dependen, tapi bila Ho ditolak

= p <0,05 maka adanya hubungan antara kedua variabel.

a.  Hubungan pengetahuan dengan tindakan penanganan 3R dalam
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota
Padang Tahun 2024 .

Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan tindakan
penanganan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota

Padang Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6 Hubungan pengetahuan dengan tindakan penerapan 3R
dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan
Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024

Variabel Variabel Tindakan Total P Value Odds Ratio
Pengetahiuan = tif Positif (95 %Cl)
fo% f % f %
Rendah 12 923 1 77 13 1000 | 0658 0.6
Tinggi 67 905 7 95 74 100.0 06-6)

Total 79  90.8 8 9.2 87 100.0
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Hasil analisis diatas diketahui bahwa tindakan penerapan 3R
dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang dengan pengetahuan
ibu rumah tangga yang rendah yaitu sebanyak 12 responden dengan
persentase sebanyak 92.3%, yang tinggi yaitu sebanyak 67 responden
dengan persentase 90.5 %. Berdasarkan hasil uji statistik di peroleh
nilai OR 0.6 (0,6-6,6) dan nilai p-value < 0.05 (p=0,658 ). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan pengetahuan dengan

tindakan penanganan sampah rumah tangga.

Hubungan sikap dengan tindakan penanganan 3R dalam pengelolaan
sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang
Tahun 2024
Hasil analisis hubungan sikap dengan tindakan penanganan
sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun
2024 dapat dilihat pada tabel 7 berikut
Tabel 7 Hubungan sikap dengan tindakan penerapan 3R dalam

pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun
Laweh Kota Padang Tahun 2024

Variabel Variabel Tindakan Total P Value Odds Ratio
Sikap Negatif Positif (95 % CI)
f % f % f %
Negatif 49 89.1 6 109 55 100.0
" 0.004 2.1
Positif 30 938 2 6.2 32 100.0 (0,220.2)
Total 79 90.8 8 9.2 87 100.0
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Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa tindakan penerapan 3R dalam
pengelolaan sampah rumah tangga yang memiliki sikap negatif yaitu sebanyak
49 responden (89.1%) sedangkan tindakan penerapan 3R dalam pengelolaan
sampah rumah tangga yang baik terdapat pada sikap yang positif yaitu sebanyak
30 responden ( %). Berdasarkan hasil uji statistik di peroleh nilai OR 2.1 (0,2-
20,2 ) dan nilai p-value < 0.05 (p=0,004. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
sikap dengan tindakan penerapan sampah rumah tangga.

. Hubungan sarana prasarana dengan tindakan penanganan 3R dalam
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang
Tahun 2024

Hasil analisis hubungan sarana prasana dengan tindakan penanganan
sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024

dapat dilihat pada tabel 8 berikut

Tabel 8 Hubungan sarana prasana dengan tindakan penerapan 3R dalam
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Gurun Laweh Kota
Padang Tahun 2024

Variabel Variabel Tindakan  Total P Value  Odds Ratio
Sarana Negatif  Positif (95 % CI)
Prasrana

f % f % f %

Tidak tersedia 78 92.9 6 7.1 84 100.0
Tersedia 1 333 2 66.7 3 100.0 0.021 2.3

Total 79 90.8 8 9.2 87 100.0 (0,2-23,2)
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Hasil analisis diatas diketahui bahwa tindakan penerapan 3R dalam

pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak tersedia dalam tersedianya sarana

prasarana sebanyak 78 responden dengan persentase sebanyak 92,9%,

sedangkan tindakan penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah tangga

dengan tersedianya sarana prasarana yang baik baik sebanyak 1 responden

(33,3%). Berdasarkan hasil uji statistik di peroleh OR 2.3 (0,2-23,2) dan nilai p-

value < 0.05 (p=0,021).Hal ini menunjukkan adanya hubungan tindakan dengan

sarana prasarana dalam penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah

tangga.

Pembahasaan

1. Analisis Univariat

a. Pengetahuan tentang tindakan penerapan pengelolaan sampah 3R sampah
rumah tangga

Berdasarkan hasil distiribusi frekuensi didapatkan bahwa 87
responden sebagian besar pengetahuan responden baik sebanyak 74
responden dengan persentase 85.1 %, sedangkan responden dengan
pengetahuan yang kurang sebanyak 13 responden dengan persentase 14.9
%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil
bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan cukup dan
pengetahuan yang buruk. Hal ini dikarenakan semakin banyak masyarakat

yang tahu semakin baik penanganan sampah rumah tangganya
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sebaliknya semakin sedikit pengetahuannya semakin kurang penanganan
sampah rumah tangganya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2018) pengetahuan
baik 85,7%, Kurang 14,3% hampir semua responden memiliki tingkat
pengetahuan yang dikategorikan baik. Penelitian ini sejalan dengan
Ningsih (2020) menunjukkan bahwa terdapat 80% responden yang
memiliki pengetahuan cukup melakukan pengelolaan sampah rumah
tangga dengan baik. Asumsi peneliti, sebaiknya masyarakat lebih tahu
banyak informasi tentang cara dan manfaat pengelolaan sampah yang baik.
Seperti ikut sosialisasi maupun penyuluhan tentang pengelolaan sampah
yang ramah lingkungan. Agar pengetahuan masyarakat semakin
bertambah™®.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bagi
masyarakat khususnya ibu rumah tangga lebih menggali lagi pengetahuan
tentang penanganan pengelolaan sampah 3R dalam kehidupan sehari hari
agar masyarakat lebih tau bagaimana sampah dikelola dan ditangani
dengan baik.

b. Sikap tentang tindakan penerapan pengelolaan sampah 3R sampah rumah
tangga

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa 87 responden
sebagian besar sikap responden negatif sebanyak 55 responden dengan
persentase 62.2 %, sedangkan responden sikap positif sebanyak 32

responden dengan persentase 36.8 %.
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Adanya sikap akan menyebabkan manusia bertindak secara khas
terhadap objek-objeknya, dengan kata lain sikap merupakan produk dari
proses sosialisasi, seseorang memberikan reaksi sesuai dengan rangsangan
yang ditemuinya. Sikap dapat diartikan suatu kontrak untuk
memungkinkan terlihatnya suatu aktifitas, adanya niat untuk melakukan
suatu kegiatan akhirnya sangat menentukan apakah kegiatan tersebut betul-
betul dilakukan, seperti dalam hal pembuangan sampah sembarangan,
sikap masyarakat dalam pembuangan sampah merupakan pembentuk
utama dalam perilaku masyarakat, dimana masyarakat menerima informasi
pembuangan sampah secara positif dengan cara menerima saran-saran
yang diberikan oleh petugas atau tokoh masyarakat setempat meskipun
belum pada tindakan yang nyata'’.

Penelitianini sejalan dengan penelitian Sumah (2013) responden
dengan sikap baik yang melakukan pengelolaan sampah dengan baik
sebanyak 30 orang (30%) dan kurang baik sebanyak 12 orang (12%).
Penelitian Nasti (2018) sebagian besar respon memiliki kategori positif
89,3%. Asumsi peneliti, mereka harus meningkat kan sikap mereka dengan
membuang sampah di tempat wadah yang baik. Walaupun masih ada
sebagian masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Mereka
mengira membakar sampah lebih mudah dilakukan.®

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap masyarakat dalam
penanganan sampah rumah tangga lebih banyak sikap positif dari pada

sikap negatif dalam penanganan sampah rumah tangga. Diharapkan
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masyarakat khususnya ibu rumah tangga lebih menjaga sikap terutama
bersikap dengan lingkungan, jika sikap baik maka masyarakat lebih berfikir
lagi jika membuang sampah atau melakukan tindakan penanganan sampah
dengan cara tidak baik dapat menimbulkan berbagai dampak baik dalam
kesehatan maupun lingkungan

Sarana prasarana tindakan penerapan pengelolaan sampah 3R sampah
dalam rumah tangga

Berdasarkaan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa dari 87
responden sebagian besar yang tidak tersedia 84 responden dengan
persentase 96,6 %, sedangakan responden yang tersedia 3 dengan
persentase 3,4 % sarana prasarana ialah fasilitas yang disediakan
pemerintah di dalam lingkungan tempat tinggal masyarakat untuk
mendukung terlaksananya penerapan pengelolaaan sampah 3R dalam
rumah tangga. Sarana yang dimaksud dapat berupa tempat sampah organik
dan anorganik,bank sampah, maupun jasa pengangkutan sampah ke tempat
pembuangan sementara.

Sarana prasarana ialah fasilitas yang disediakan pemerintah di dalam
lingkungan tempat tinggal masyarakat untuk mendukung terlaksananya
pengelolaaan sampah. Sarana yang dimaksud dapat berupa anorganik,bank
sampah, maupun jasa pengangkutan sampah ke tempat pembuangan
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan
hasil bahwa responden yang tidak tersedia sarana prasarana lebih tinggi

dibandingkan dengan responden yang tersedia sarana prasarana



pengelolaan sampah. Pertanyaan paling rendah ialah karena tidak memiliki
tempat pemisahan sampah antara sampah organik dan anorganik mereka
lebih memilih menggabungkan sampah basah dan sampah kering.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil
bahwa responden yang tidak tersedia sarana prasarana lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang tersedia sarana prasarana
pengelolaan sampah. Pertanyaan paling rendah ialah karena tidak memiliki
tempat pemisahan sampah antara sampah organik dan anorganik mereka
lebih memilih menggabungkan sampah basah dan sampah kering dan
adanya rasa malas dalam melakukan pemilahan sampah tersebut.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningsih (2020) 85,5%
responden memiliki sarana kurang baik. Asumsi peneliti, sebaiknya
masyarakat lebih menyediakan tempat sampah yang bisa memisahkan
antara sampah organik dan sampah anorganik. Dan pemerintah lebih
menyediakan jasa pengangkutan sampah secara rutin. Agar sampah tidak
berserakan yang dapat membusuk di dalam rumah serta tidak lagi
mencemari lingkungan akibat masyarakat yang selalu melakukan
membuang sampah kesungai dan pembakaran sampah sembarangan °.
. Tindakan penerapan pengelolaan sampah 3R dalam rumah tangga
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa 87 responden
sebagian besar melakukan tindakan penanganan sampah rumah tangga
tidak baik yaitu sebanyak 79 responden dengan persentase 90,8 %,

sedangkan responden yang melakukan tindakan penanganan sampah
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dengan baik sebanyak 8 responden dengan persentase 9,2 %.

Tindakan yaitu suatu sikap yang belum otomatis terwujud dalam suatu
tindakan (over behavior) untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan
yang nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan, antara lain ada fasilitas yang memungkinkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dina Ediana yang berjudul
analisis penegolahan sampah Reduce, Reuse,Recycle(3) pada masyarakat
kota Payakumbuah Tahun 2018 menurut asumsi peneliti tindakan
ressponden dalam pengolahan sampah 3R belum terlaksana dengan baik
pada Sebagian kecil responden karena dipengaruhi oleh pengetahuan rendah
dengan nilai (p =036) *°.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil
bahwa responden yang melakukan tindakan penerapan penanganan sampah
3R rumah tangga dengan tidak baik lebih tinggi dari pada masyarakat yang
melakukan tindakan penerapan penanganan sampah 3R dalam rumah
tangga dengan baik, hal ini dikarenakan kurangnya partisipasi masyarakat
dalam menjaga lingkungan dan sikap acuh masyarakat sehingga banyak
warga yang tidak peduli dengan sampah, dan menganggap sampah adalah
benda yang kotor dan menjijikkan, sehingga mereka masih terus dengan
kebiasaan lama yang selalu membuang sampah rumah tangga secara
sembarangan dilahan- lahan kosong seperti di pinggir jalan lalu lintas

umum,sungai yang dekat dengan pemukiman penduduk.
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Diharapkan bagi masyarakat agar lebih memperhatikan dan lebih
memahami cara penanganan sampah, baik dengan cara mendaur ulang
maupun dimanfaatkan kembali, sehingga sampah dapat dikurangi dan
dikelola sesuai yang diharapkan. Selain itu, dengan melakukan tindakan
penanganan sampah dengan baik lingkungan menjadi terjaga dan terhindar

dari penyakit.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan pengetahuan dengan tindakan ibu rumah tangga dalam penerapan

3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) dalam rumah tangga

Hasil uji statistik menggunakan chi square diperoleh nilai P value = 0,658
< Alpa 0,05, maka ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan terhadap pengelolaan sampah rumah tangga.
Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, Yyakni: indera
penglihatan, pendengaran, penciuman rasa, dan raba . Pengetahuan masyarakat
akan pengelolaan sampah mempunyai efek samping terhadap perubahan
perilaku penduduk. Terbentuknya perilaku baru pada seseorang dimulai dari
seseorang tahu terlebih dahulu terhadap objek yang berupa materi atau objek
di luarnya sehingga menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap seseorang
terhadap objek yang diketahui itu.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Eka P (2020) menunjukkan ada

pengetahuan rendah (8,3%), responden yang mempunyai pengetahuan cukup



(13,3%) dan yang mempunyai pengetahuan tinggi (78,3%). Menurut penelitian
Lestari (2018) pengetahuan baik 85,7%, Kurang 14,3% hampir semua
responden memiliki tingkat pengetahuan yang dikategorikan baik.
Pengetahuan tidak lain merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu, pengetahuan atau kognitif
ialah yang sangat penting untuk terbentuknya Tindakan seseorang .
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa responden memiliki pengetahuan
baik, namun dilihat dari perilaku masyarakat masih kurang dalam memahami
dan memperhatikan penanganan sampah rumah tangga. Semua sampah yang
dihasilkan masyarakat setiap rumah dijadikan satu di tempat sampah tanpa ada
pemisahan sampah antara organik dan anorganik itu sama saja. Pengetahuan
masyarakat yang memadai mengenai sampah akn tetapi masyarakat tidak
paham dalam melakukan pengelolaan sampah tersebut disertai adanya rasa
malas dan tidak adanya rasa ingin tahu tentang pengelolaan sampah

masyarakat lebih memilih acuh dan membiarkan sampah tersebut.

b. Hubungan sikap terhadap tindakan penrearapan pengelolaan sampah 3R (Reuse,

Reduce, dan Recycle) dalam rumah tangga

Hasil penelitian menunjukkan uji statistik menggunakan chi square
diperoleh nilai P value = 0,004 < Alpa 0,05, maka ha diterima dan ho ditolak,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap terhadap penerapan
pengelolaan sampah 3R dalam rumah tangga. Sikap merupakan reaksi suatu
respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimuli sosial atau objek.

Manifestasi sikap tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih

46



dahulu dari perilaku yang tertutup.

Sikap merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus
sosial. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap itu masih merupakan
reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi yang terbuka atau tingkah laku yang
terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek
dilingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek.

Menurut Hasil ini sejalan dengan penelitian Triana Srisantyorini(2017)
ada sebanyak 37 (74,0%) responden yang memiliki sikap positif melakukan
perilaku pengelolaan sampah secara baik, lebih banyak dibandingkan dengan
responden yang memiliki sikap negatif ada sebanyak 15 (46,9%) yang
melakukan perilaku pengelolaan sampah secara baik. Hasil analisis statistik
diperoleh p value = 0,024 artinya ada hubungan yang signifikan (bermakna)
antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah®.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dan perilaku
dapat disebabkan oleh keyakinan. Keyakinan dapat mendorong masyarakat
untuk melakukan tindakan dalam pengelolaan sampah. Keyakinan dan
pengalaman seseorang akan terciptanya suatu kondisi lingkungan yang bersih
dan sehat melalui pengelolaan sampah yang baik bisa mempengaruhi perilaku
seseorang dalam hal pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan teori yang
mengemukakan bahwa sikap tumbuh selama manusia hidup sepanjang hidupnya
dan manusia tidak pernah berhenti belajar. Hal ini menunjukkan proses asimilasi

pengetahuan dan pengalaman berlangsung sepanjang hidup.
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Penelitian ini didapatkan hasil ada hubungan antara sikap dan perilaku
penerapan pengelolaan sampah 3R dalam rumah tangga . Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa aspek yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap
perilaku penerapan pengelolaan sampah diantaranya aspek kelembagaan yang
menyangkut sarana prasarana dan peraturan-peraturan untuk
meminimalisir perilaku pengelolaan sampah yang tidak baik. Diharapkan
masyarakat agar lebih melengkapi sarana dan prasarana seperti tempat sampah
yang memenuhi syarat dan pemerintah setempat agar dapat membuat peraturan
dan kesepakatan yang lebih ketat tentang penanganan sampah yang baik dan
sampah dapat diminimalisir karena perilaku dan sikap masyarakat sudah baik
dalam penanganan sampah.

. Hubungan sarana prasarana terhadap tindakan penrearapan pengelolaan sampah
3R (reuse, reduce, dan recycle) dalam rumah tangga

Hasil penelitian menunjukkan uji statistik menggunakan chi square
diperoleh nilai P value = 0,021 < Alpa 0,05, maka ha diterima dan ho ditolak,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sarana prasarana terhadap
pengelolaan sampah rumah tangga. Sarana prasarana ialah fasilitas yang
disediakan pemerintah di dalam lingkungan tempat tinggal masyarakat untuk
mendukung terlaksananya pengelolaan sampah. Sarana yang dimaksud dapat
berupa anorganik, bank sampah, maupun jasa pengangkutan sampah ke tempat
pembuangan sementara. Sarana prasarana berpengaruh terhadap perilaku
seseorang atau kelompok masyarakat. Pengaruh sarana prasarana pengelolaan

sampah terhadap perilaku pembuangan sampah dapat bersifat positif maupun
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negatif. Dengan sarana dan prasarana yang memadai, maka akan sangat
membantu kegiatan pelaksanaan tugas kebersihan.

Berdasarkan penelitian Eka P (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan
sarana dan prasarana dengan praktik pengelolaan sampah (p value=0,670),
persentase responden yang tidak tersedia sarana prasarana (65,9%) sedangkan
responden yang tersedia sarana prasarana (29,0%) Menurut Ningsih (2020)
85,5% responden memiliki sarana kurang baik 2°.

Asumsi penelitian dengan tidak tersedia sarana prasarana karena mereka
lebih memilih pengelolaan sampah dengan cara dibakar, ada pula yang hanya
di letakkan di atas tanah dan ada sebagian yang dibuang ke sungai itu

disebabkan karena tidak adanya tempat pembuangan sampah sementara.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik mengenai faktor- faktor yang
berhubungan dengan tindakan penanganan sampah rumah tangga di Kelurahan

Gurun Laweh Kota Padang Tahun 2024 maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Masyarakat di Kelurahan Gurun Laweh memiliki pengetahuan yang kurang
terhadap tindakan penerapan penanganan sampah 3R dalam rumah tangga
yaitu sebesar 14.9 % ,sedangkan yang tinggi sebanyak 85.1 %.

2. Masyarakat di Kelurahan Gurun Laweh memiliki sikap negatif dalam
penerapan penanganan sampah 3R dalam rumah tangga yaitu sebesar 63.2
% sedangkan yang positif sebanyak 36.8%.

3. DiKelurahan Gurun Laweh tidak tersedianya sarana prasarana dalam
penerapan penanganan sampah 3R dalam rumah tangga yaitu sebesar 96,6
% sedangkan yang tersedia sebanyak 3.4 %

4. Masyarakat di Kelurahan Gurun laweh memiliki tindakan negatif dalam
penerapan penanganan sampah 3R dalam rumah tangga yaitu sebesar 90,8
% sedangkan yang positif sebanyak 9,2 %.

5. Tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap penerapan
pengelolahan sampah 3 R dalam rumah tangga nilai P value = 0,658 < Alpa

0,05
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6. Ada hubungan antara sikap terhadap penerapan pengelolahan sampah
3R dalam rumah tangga nilai P value = 0,004 < Alpa 0,05
7. Ada hubungan antara sarana prasarana dengan penerapan pengelolahan

sampah 3 R dalam rumah tangga nilai P value = 0,021< Alpa 0,05

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu rumah tangga di
Kelurahan Gurun Laweh Kota Padang maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Setempat
Agar dapat lebih memperhatikan penanganan sampah di Kelurahan
Gurun Laweh agar tidak ada lagi sampah yang bakar dan dibuang ke
Sungai dan menyediakan bak sampah sebagai tempat penampungan
sampah sementara agar masyarakat tidak lagi membuang sampah
sembarangan
2. Bagi Masyarakat
Diharapakan masyarakat lebih aktif lagi dalam penanganan dan
pengelolan sampah seperti mencari informasi mengenai penanganan
sampah serta memanfaatkan sampah yang masih bisa diolah untuk bisa
dipakai kembali sehingga sampah dapat dikelola dengan ditangani baik
dan benar,serta masyarakat bisa melakukan pemilahan sampah terlebih

dahulu dengan menggunakan tempat sampah yang terpisah
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut
mengenai penanganan sampah rumah tangga dan menganalisis dampak

yang ditimbulkan akibat penanganan sampah yang tidak baik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
DATA RESPONDEN
No Sampel :

A. ldentitas Responden

1 Nama

2 Umur

3 Jumlah Anggota Keluarga

4 Pekerjaan

5 Tanggal Kunjungan

6 Nama Pewawancara

Tandda tanggan

Keterangan : diisi oleh peneliti



KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN 3R DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI KELURAH
GURUN LAWEH KOTA PADANG TAHUN 2024
Beri tanda silang (x) pada pilihan yang dianggap benar pada pernyataan

dibawah ini.

A. Pengetahuan tentang pengelolaan sampah Reduce,Reuse, Recycle (3R)

1. Apayang ibu ketahui mengenai pengertian sampah yang ibu ketahui ?
a. Sesuatu yang tidak dipakai dan tidak disenangi dan harus dibuang (2)

yang umumnya berasal dari kegiatan manusia.

b. Sesuatu yang berasal dari kegiatan manusia termasuk kotoran (@D)]
manusia.
c. Tidak tahu. 0)

2. Apayang ibu ketahui tentang dampak negatif akibat sampah ?
a. Menyebabkan penyakit, mengganggu estetika, mencerminkan status (2)
sosial masyarakat yang rendah.
b. Menyebabkan penyakit dan mengganggu estetika @
c. Tidak tahu 0)
3. Apayang ibu ketahui tentang dampak positif akibat sampah ?
a. Dapat menghasilkan uang jika diolah menjadi barang baru serta @)
dapat digunakan lagi sehingga mengurangi pengeluaran
b. Sampah tidak memberikan dampak positif 1)
c. Tidak tahu 0)
4.  Sebelum ibu membuang sampah terlebih dahulu hendaknya?
a. Dipisahkan antara sampah yang mudah membusuk dan tidak mudah (2)

membusuk
b. Dipisahkan antara sampah plastik dengan kertas @
c. Dipisahkan antara sampah sayuran dan buah-buahan 0)

5. Pemisahan sampah yang ibu ketahui pada saat apa?

a. Sebelum sampah di buang (2



b. Setelah sampah di buang Q)

c. Setelah sampah berada di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 0)
6. Menurut ibu,apa yang dimaksud dengan pengolalaan sampah

metode 3R?

a. pengelolaan sampah menggunakan metode (penguranaan volume) 2

reuse(menggunakan kambali),recycle (daur ulang)

b. Pengelolaan sampah dengan cara daur ulang D

c. Tidak tahu 0)
7. Menurut ibu, apakah perlu dilakukan pengurangan sampah ?

a. lya (2

b. Tidak 1)

c. Tidak tahu 0)
8. Menurut ibu,mengapa belum terlaksanannya pengololaan sampah 3R ?

a. Malas (2)

b. Tidak ada waktu 1)

c. Tidaktahu 0)

9. Menurut ibu, apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan
pengolahan sampah 3R ?
a.  Kurangnya penegetahuan dan belum adanya kesadaran untuk (2)
melakukan pengolahan ampah 3R
b.  Tidak adanya tersedia tempat untuk menyipam barang bekas 1)
c.  Tidak tahu (0)]
10. Jika lya, Bagaimana sistem pengurangan sampah yang baik menurut ibu?
a.  Dikurangi melalui progam 3R (Reduce,menggunakan tas belanja  (2)

Dari kain dan menggunakan botol minum isi ulang seperti botol air

minum
b. System Pembakaran 1)
c. Langsung buang ke lahan kosong ()]

11. Jikatidak,Bagaimana cara untuk mengurangi sampah tersbut?
a. Dibiarkan saja 0
b. Dibakar (@8]



c. Dibuang kelahan kosong 2
12. Apa yang ibu ketahui tentang Reduce (mengurangi volume sampah) ?
a. Mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dari tiap rumah @)
tangga Mengunakan kotak makanan saat membeli makan siap saji

,menggunkan Lap kain atau sapu tangan sebagai ganti penggunaan

kertas tisu
b. Mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA 1)
c. Tidak tahu 0)

13.  Apakah ibu mengetahui cara yang harus dilakukan untuk
menggunakan kembali sampah (Reuse)?

a. Menggunakan kaleng cat menjadi tempat sampah ,hiasan rumah, (2)
vas Bunga ,menjadikan cangkir bekas menjadi vas bunga ,tong bekas
jadi tempat sampah

b. Membakar sampah (@D)]

c. Tidaktahu 0)

14.  Apayang ibu ketahui tentang Reuse (menggunakan kembali) ?

a. Menggunakan sampah botol menjadi hiasan rumah atau vas 2
Bunga tempat Isi ulang sabun,dan pakaian yang sudah tidak dipakai
bisa dijadikan tas Belanja atau dibuatkan menjadi bantal

b. Menggunakan kantong plastik (1)

c. Tidaktahu 0)

15.  Apakah yang ibu ,ketahui tentang Recycle (daur ulang sampah ) ?

a. Mengubah sampah sayur sayuran menjadi kompor,laci yang (@)
sudah tidak dipakai dijadikan rak buk cantik,pecahan kaca bisa
dijadikan hiasan dinding atau lantai rumah yang indah

b. Membakar sampah untuk menjadikannya abu (@8]

c. Menumpuk sampah tersebut ketanah ()]

16. Apa yang ibu ketahui tentang Recycle (mendaur ulang sampah) ?
a. Mengubah sampah menjadi barang baru yang siap pakai seperti 2
membuat kerajian dari plastik kemasan kopi ,bola lampu yang sudah

tidak dipakai bisa dijadikan hiasan rumah atau vas



b. Menggunakan barang lama menjadi barang yang dipakai lagi seperti (1)
membagikn baju yang sudah kekecilan pada orang lain
c. Tidak tahu 0)



FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN 3R DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI KELURAH
GURUN LAWEH KOTA PADANG TAHUN 2024

Petunjuk:

Dibawah ini ada pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan sikap
terhadap pengolalaan sampah 3R Beri tanda silang (v )pada jawaban yang
paling sesuai dengan pendapat anda. Jawaban tidak harus sama dengan orang
lain, karena setiap orang mempunyai kebebasan untuk memilih sesuai dengan

pendapatnya.

A. Sikap Pengelolaan Sampah 3R :
Sangat Setuju = 4

Setuju =3
Kurang setuju = 2
Tidak Setuju = 1

No

Pertanyaan SS S KS

TS

Sampah dapat berpengaruh buruk terhadap

kesehatan lingkungan dan manusia.

Setiap ibu rumah tangga harus menyediakan
tempat sampah sendiri untuk memisahkan

sampah yang tertutup.

Apakah ibu rumah tangga menerapkan pengurangi
sampah dengan meggunakan wadah makan
(Tapperware) daripada menggunakan plastik atau

kertas

Sampah sayur sayur sebaiknya dijadikan
dijadikan kompos dan tidak dibuang ke sungai.

Kaleng bekas tidak boleh dibuang ke tempat terbuka
karena dapat menjadi tempat perkembangbiakan

nyamuk, lebih baik dijadikan sebagai tempat




tanaman

Agar Tidak banyak sampah Plastik saat
berbelanja,sebaiknya  setiap  berbelanja  ibu
membawa keranjang / tempat menaruh barang dari

rumah

Menurut ibu sebelum,sampah dibuang sebaiknya
pilih-pilih terlebih dahulu antara sampah kering
dengan sampahbasa, sampah plastik dengan sisa

makanan ke tempat yang berbeda- beda

Menurut ibu pengelolaan sampah tidak hanya
tanggu jawab pemerintah saja, tetepi tanggu jawab

kita Bersama

Menurut ibu apabila ada orang yang membuang
sampah sembarang perlu kita beri sanksi

(hukuman)?

10.

Menurut ibu apakah boleh kita membakar sampah

dilingkungan ?




LEMBAR OBSERVASI
KETERSEDIAAN SARANA PRASARANA
Beri tanda (1) pada jawaban anda anggap sesuai keterangan :

a. Memenuhi jika semua jawaban tersedia

b. Tidak memenuhi jika minimal salah satu jawaban tidak tersedia

No Pertanyaan 1 0
Tersedia | Tidak
tersedia
1 Dilingkungan tempat tinggal tersedia tong sampah rumah tangga
yang memisahkan anatara sampah organic dan anorganik
2 Di tempat tinggal tersedia jasa pengangkutan sampah secara rutin
3 Tersedia tempat sampah rumah tangga dilengkapi dengan
penutup sampah
4. | Tersedia tempat sampah rumah tangga yang kedap air
5. | Tersedianya pengakutan atau pembuang sampah ke TPS sekali

sehari




LEMBAR OBSERVASI
TINDAKAN
Beri tanda (1) pada jawaban anda anggap sesuai keterangan :

a. Memenuhi jika semua jawaban tersedia

b. Tidak memenuhi jika minimal salah satu jawaban tidak tersedia

No Pernyataan 1 0
Ya Tidak
1. | Bapak ibu memiliki tempat pemilihan sampah organic dan
anorganik
2. | Bapak ibu mendaur ulang Sampah anorganik menjadi barang
bernilai ekonomi
3. | Bapak ibu membuat kompos dari sampah organic
4. | Sampah bapak ibu dijual kepengumpul barang bekas?
5. | Sampah bapak ibu diangukut petugas atau dibuang sendiri ke
TPS/TPA?
6. | Sampah tidak dibuang sembarangan ?




Lampiran 2

Dokumentasi

Wawancara dengan
Responden




Wawancara dengan
Responden

Tempat sampah Tempat pembakaran sampah




Lampiran 3
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Lampiran 6

A. Univariat

OUTPUT SPSS

1. Frekunsi Pengetahuan

Tingkat pengetahuan responden

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid rendah 41 47.1 47.1 47.1
tinggi 46 52.9 52.9 100.4
Total 87 100.0 100.0
2. Sikap
sikap responden
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid negatif 29 333 333 333
positif 58 66.7 66.7 100.0
Total 87, 100.0 100.0
3. Sarana Prasarana
sarana prasarana pengelolaan sampah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent| Percent
Valid tidak baik 31 35.6 35.6 35.9
baik 56 64.4 64.4 100.0
Total 87 100.0 100.0
4. Tindakan
tindakan yang dilakukan masyarakat
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid negatif 60 69.0 69.0 69.0
positif 27 31.0 31.0 100.0
Total 87, 100.0 100.0




B. Bivariat

1. Pengetahuan dan tindakan

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N | Percent| N Percent N Percent

Tingkat pengetahuan
responden * tindakan
yang dilakukan
masyarakat

87| 100.0% 0 0% 87| 100.0%

Tingkat pengetahuan responden * tindakan yang dilakukan masyarakat

Crosstabulation

tindakan yang dilakukan
masyarakat
negatif positif Total
Tingkat rendah  Count 29 12 41
pengetghuan % within Tingkat
responaden pengetahuan 70.7% 29.3%  100.0%
responden
tinggi  Count 31 15 44
% within Tingkat
pengetahuan 67.4% 32.6% 100.0%
responden
Total Count 60 21 87
% within Tingkat
pengetahuan 69.0% 31.0% 100.0%
responden




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | ExactSig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1137 1 737
Continuity Correction” 011 1 917
Likelihood Ratio 113 1 137
Fisher's Exact Test 818 459
Linear-by-Linear
L 112 1 .738
Association
N of Valid Cases® 87
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Tingkat pengetahuan i
N 1.169 470 2.917
responden (rendah / tinggi)
For cohort tlndakan.yang dilakukan 1050 792 1301
masyarakat = negatif
F hort tindak. ilakuk
or cohort tinda an yang dilakukan 908 47T 1688
masyarakat = positif
N of Valid Cases 87
2. Sikap dan tindakan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
sikap responden *
tindakan yang dilakukan 87 100.0% d 0% 87 100.09%
masyarakat




sikap responden * tindakan yang dilakukan masyarakat Crosstabulation

tindakan yang dilakukan
masyarakat
negatif positif Total

sikap responden  negatif Count 23 € 29

% within sikap responden 79.3% 20.7%  100.0%

positif ~ Count 37 2] 58

% within sikap responden 63.8% 36.2% 100.0%
Total Count 60 27 87

% within sikap responden 69.0% 31.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | ExactSig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.175] 140
Continuity Correction” 1.510 219
Likelihood Ratio 2.269 132
Fisher's Exact Test 219 .108
Linear-by-Li
ey s
N of Valid Cases® 87
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds_ Ratio for sikap responden (negatif / 2176 764 6.1
positif)
For cohort tindakan_yang dilakukan 1243 950 1.626
masyarakat = negative
For cohort tindaka}q yang dilakukan 571 59 1.25
masyarakat = positif
N of Valid Cases 87




3. Sarana prasaranadan tindakan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
sarana prasarana
*
pengelolaan sampah 87 100.0% q 0% 81 100.0%
tindakan yang dilakukan
masyarakat

sarana prasarana pengelolaan sampah * tindakan yang dilakukan masyarakat
Crosstabulation

tindakan yang dilakukan
masyarakat
negatif positif Total
sarana tidak baik Count 19 12 31
prasarlar:a % within sarana
pengelolaan prasarana pengelolaan 61.3% 38.7%4  100.0%
sampah sampah
baik Count 41 15 54

% within sarana

prasarana pengelolaan 73.2% 26.89q  100.0%

sampah
Total Count 60 21 87

% within sarana

prasarana pengelolaan 69.0% 31.099 100.0%

sampah

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | ExactSig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1.3267 250
Continuity Correction® 827 363
Likelihood Ratio 1.306 253
Fisher's Exact Test 334 181
Linear-by-Linear 1310 1 252
Association
N of Valid Cases® 87




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for sarana prasarana
pengelolaan sampah (tidak baik / 579 228 1.474
baik)
For cohort tindakan yang dilakukan
.y J 837 607 1.155
masyarakat = negatif
For cohort tindakan yang dilakukan
. .y d 1.445 778 2.685
masyarakat = positif
N of Valid Cases 87
Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
skor variabel
skor variabel | skor variabel sarana skor
pengetahuan sikap prasarana tindakan
N 87 87 87 87
Normal Parameters® Mean 23.36 26.53 1.74 2.3
Std‘. . 5.505 2.425 .664 1.504
Deviation
Most Extreme Absolute 144 150 .286 .289
Differences Positive 079 150 255 289
Negative -.146 -.091] -.286 -.180
Kolmogorov-Smirnov Z 1.363 1.395 2.663 2.699
Asymp. Sig. (2-tailed) 049 .000 .000 .000
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